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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

Sumber: (Rocket Internet, 2016) 

Gambar 3.1 Logo LYKE 

LYKE merupakan perusahaan startup yang didirikan pada akhir tahun 

2015 dengan nama perusahaan PT LYKE Eservices Indonesia. Perusahaan yang 

didirikan oleh Bastian Purrer ini bergerak dibidang mobile commerce khususnya 

fashion untuk pria maupun wanita. Aplikasi LYKE resmi diluncurkan pada 16 

Februari 2016 dengan tujuan untuk menciptakan aktivitas belanja fashion & 

beauty lebih mudah dijangkau, pribadi, dan aman, serta memberikan pengalaman 

belanja dengan tampilan yang cantik dan proses checkout yang mudah digunakan. 

LYKE menyusung konsep one-stop shopping mall, dimana konsumen 

dapat menemukan berbagai pilihan produk fashion dan beauty dalam satu 

platform dengan bekerjasama lebih dari 150 mitra di Indonesia dan menawarkan 

lebih dari 100 ribu produk yang berasal dari beberapa e-commerce ternama seperti 

MatahariMall.com, Berrybenka, LocalBrand, Bobobobo, Sociolla, dan berbagai 

toko online terkenal lainnya. 

Dalam waktu empat bulan setelah dirilis, LYKE berhasil mencapai satu 

juta unduhan dari platform Android dan IOS. Hingga akhir tahun 2016 lalu, 

LYKE telah memiliki lebih dari 50.000 pengguna aktif harian di Indonesia, dan 

memfasilitasi sekitar 40.000 transaksi setiap bulannya. 
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3.1.1 Fitur-fitur LYKE 

1. Style Advisor 

 

Gambar 3.2 Fitur Style Advisor 

Fitur ini diciptakan LYKE untuk membantu konsumen ketika 

menginginkan saran berbusana. Konsumen dapat langsung melakukan 

chat dengan pakar fashion di Indonesia. 

2. Follow Shops 

 

Gambar 3.3 Fitur Follow Shops 
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Fitur “Follow These Shops” memungkinkan konsumen untuk mengikuti 

penjual favorit mereka dan tetap update dengan produk-produk terbaru 

yang disediakan. 

3. Inspirations 

 

Gambar 3.4 Fitur Inspirations 

Fitur ini memberikan pengalaman belanja yang berbeda bagi konsumen 

dengan tersedianya tips dan rekomendasi kecantikan serta tren fashion 

masa kini. Fitur ini tersedia dalam beberapa macam seperti #LYKEOOTD 

yang merupakan inspirasi berbusana dari para influencer terkenal di dunia 

fashion Indonesia. 
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4. Ulasan Blogger 

 

Gambar 3.5 Fitur Ulasan Blogger 

Fitur ini membantu konsumen ketika ingin mencoba produk tertentu dan 

menginginkan ulasan dari para blogger Indonesia. 

5. Shopping Bag 

 

Gambar 3.6 Fitur Shopping Bag 
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Dengan fitur shopping bag konsumen dapat berbelanja beberapa item 

sekaligus di toko yang sama dalam satu kali transaksi sehingga dapat 

menghemat biaya pengiriman. 

6. Filter 

 

Gambar 3.7 Fitur Filter 

Fitur filter ini didesain untuk memudahkan pengguna menemukan produk 

yang diinginkan mulai dari jenis barang, warna, diskon, harga, hingga 

kategori produk-produk tertentu. 
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7. Recently Viewed 

 

Gambar 3.8 Fitur Recently Viewed 

Fitur ini menyimpan produk-produk yang dilihat oleh konsumen, sehingga 

memudahkan konsumen ketika ingin melakukan pencarian produk yang 

pernah dilihat sebelumnya. 

8. Cash on Delivery (COD) 

 

Gambar 3.9 Metode Pembayaran pada LYKE 
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Dengan adanya metode pembayaran COD memungkinkan konsumen 

untuk melakukan pembayaran ditempat ketika barang diantarkan ke 

tempat tujuan mereka. Selain itu juga memudahkan konsumen untuk 

berbelanja ketika tidak memiliki kartu debet/kredit. Selain metode 

pembayaran COD, tersedia juga metode pembayaran melalui transfer 

bank, credit card, dan melalui indomaret terdekat. 

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah kerangka atau rancangan untuk melakukan 

proyek riset pemasaran yang menjelaskan secara spesifik mengenai prosedur yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam membangun dan 

atau menyelesaikan masalah dalam riset pemasaran (Malhotra, 2010). 

Berikut ini merupakan skema desain penelitian:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Malhotra, 2010) 

 

Single Cross-

Sectional Design 

Multiple Cross-

Sectional Design 

Cross-Sectional 

Design 

Longitudinal 

Design 

Causal 

Research 

Descriptive 

Research 

Exploratory 

Research 

Design 

Research Design 

Conclusive 

Research 

Design 

Gambar 3.10 Skema Desain Penelitian 

Analisis Pengaruh Social..., Ferina Chandra, FB UMN, 2017



48 

 

Desain penelitian dikelompokkan menjadi dua bagian (Malhotra, 2010), yaitu: 

1. Exploratory Research Design 

Jenis desain penelitian yang memiliki tujuan utama untuk memberikan 

wawasan dan pemahaman situasi masalah yang dihadapi oleh peneliti. 

2. Conclusive Research Design 

Jenis desain penelitian yang dirancang untuk pengambilan keputusan 

dalam menentukan, mengevaluasi, dan memilih alternatif terbaik 

dalam memecahkan masalah. 

Conclusive research design kemudian dibagi kedalam dua model, yaitu: 

1. Descriptive Research 

Jenis penelitian conclusive yang memiliki tujuan utama untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan karakteristik pasar termasuk 

konsumen dengan metode pengumpulan data sekunder, survei, panel, 

atau observasi. 

2. Causal Research 

Jenis penelitian conclusive yang memiliki tujuan utama untuk 

memperoleh bukti mengenai hubungan sebab dan akibat dengan 

metode eksperimen. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif, yaitu 

dengan metode survei. Survei dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada responden, dimana responden menjawab pertanyaan yang diberikan 

dengan memberikan nilai antara 1 sampai 7 skala likert. Pengambilan informasi 

melalui kuesioner hanya dilakukan satu kali pada satu periode waktu atau 

menggunakan desain single cross-sectional (Malhotra, 2010). 

Penilitian ini secara umum akan meneliti tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi purchase intention pada aplikasi LYKE. Adapun variabel yang 

digunakan adalah utilitarian performance expectancy, hedonic performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, attitude 

toward using mobile shopping services, dan purchase intention. 
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3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

3.3.1 Target Populasi 

Menurut Malhotra (2010) target populasi merupakan kumpulan elemen 

atau objek yang memiliki informasi yang dicari oleh peneliti dan dimana 

kesimpulan atau dugaan akan dibuat. Target populasi dalam penelitian ini adalah 

pengguna aplikasi LYKE. 

Adapun sampling unit dalam penelitian ini adalah pria dan wanita yang 

berusia 17-36 tahun, pernah mengunduh dan mengoperasikan aplikasi LYKE, 

belum pernah melakukan pembelian produk fashion di aplikasi LYKE, memiliki 

orang di sekitar yang pernah membeli produk fashion di aplikasi LYKE dan 

merekomendasikan aplikasi LYKE, serta memiliki anggaran belanja produk 

fashion minimal Rp 100.000 dalam 1 bulan. 

Time frame adalah jangka waktu yang dibutuhkan peneliti untuk 

mengumpulkan data hingga mengolahnya (Malhotra, 2010). Pada penelitian ini, 

time frame yang dibutuhkan yaitu pada bulan Februari sampai dengan Juli 2017. 

3.3.2 Sampling Techniques 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengambilan sampel non-

probability. Non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 

tidak semua bagian dari populasi memiliki peluang yang sama untuk diambil 

sebagai sampel, tetapi responden dipilih berdasarkan karakteristik atau kriteria 

penilaian pribadi penulis (Malhotra, 2010). 

Berdasarkan Malhotra (2010) non-probability sampling memiliki 4 teknik 

yang dapat digunakan, yaitu convenence sampling, judgemental sampling, quota 

sampling, dan snowball sampling. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan 

adalah judgemental sampling, yaitu sample unit dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu yang ditentukan penulis. 

3.3.3 Sample Size 

Penentuan jumlah sampel ditentukan berdasarkan Hair et al. (2010) bahwa 

penentuan banyaknya sampel sesuai dengan banyaknya jumlah item pertanyaan 
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yang digunakan pada kuesioner tersebut, dimana dengan mengasumsikan n (item) 

x 5 observasi sampai n (item) x 10 observasi. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan n x 5 dengan 28 item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 7 

variabel, sehingga jumlah responden yang digunakan adalah 28 item pertanyaan 

dikali 5 sama dengan 140 responden. 

3.3.4 Sampling process 

Proses pengumpulan data menggunakan metode single cross sectional, 

yang merupakan teknik pengumpulan data dari sampel tertentu yang hanya 

dilakukan satu kali (Malhotra, 2010). Kegiatan pengumpulan data dilakukan dari 

satu responden hanya untuk satu waktu saja. 

3.3.4.1 Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini adapun beberapa prosedur penelitian yang dilakukan, 

antara lain: 

1. Mengumpulkan informasi dari berbagai literatur dan jurnal yang 

mendukung penelitian ini dan membuat model serta hipotesis dan 

kerangka penelitian. 

2. Menyusun draft kuesioner dengan melakukan wording pada 

kuesioner. Tujuan dilakukan pemilihan kata yang tepat pada kuesioner 

(wording) bertujuan agar pertanyaan yang dipakai dalam kuesioner 

dapat dipahami oleh responden sehingga tujuan penelitian dapat 

tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Melakukan pre-test dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 30 

responden terlebih dahulu sebelum melakukan pengumpulan 

kuesioner dalam jumlah yang lebih besar. 

4. Hasil pre-test yang telah tekumpul dari 30 responden tersebut 

dianalisis menggunakan software SPSS versi 24 untuk uji validitas 

dan uji reabilitas. Jika hasil pre-test tersebut memenuhi syarat, maka 

kuesioner dapat dilanjutkan ke proses selanjutnya yaitu pengambilan 

data besar yang sudah ditentukan n x 5 observasi sampai dengan n x 

10 observasi (Hair et al., 2010). Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan n x 5 observasi. 
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5. Data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis kembali dengan 

menggunakan software Lisrel versi 8.80. 

3.4 Identifikasi Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel Eksogen 

Menurut Hair et al. (2010) variabel eksogen adalah variabel yang dianggap 

memiliki pengaruh terhadap variabel lain, namun tidak dipengaruhi oleh variabel 

lain dalam model. Notasi matematik dari variabel laten eksogen adalah huruf 

Yunani ξ (“ksi”). Variabel eksogen digambarkan sebagai lingkaran dengan anak 

panah yang menuju keluar. Dalam penelitian ini, yang termasuk variabel eksogen 

adalah effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions. 

Berikut adalah gambar dari variabel eksogen: 

 

 

 

Sumber: (Hair et al., 2010) 

 

3.4.2 Variabel Endogen 

Variabel endogen merupakan variabel yang terikat pada paling sedikit satu 

persamaan dalam model atau dipengaruhi oleh variabel lain dalam model, 

meskipun di semua persamaan sisanya variabel tersebut adalah variabel bebas. 

Notasi matematik dari variabel laten endogen adalah ε (“eta”) (Hair et al., 2010). 

Variabel endogen digambarkan sebagai lingkaran dengan setidaknya memiliki 

satu anak panah yang mengarah pada variabel tersebut. Dalam penelitian ini, yang 

termasuk variabel endogen adalah utilitarian performance expectancy, hedonic 

performance expectancy, attitude toward using mobile shopping services dan 

purchase intention. 

  

Eksogen 

(ξ) 

Gambar 3.11 Variabel Eksogen 
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Berikut adalah gambar variabel endogen:  

 

 

Sumber: (Hair et al., 2010) 

 

3.4.3 Variabel Teramati 

Variabel teramati (observer variable) atau variabel terukur (measured 

variable) adalah variabel yang dapat diamati atau dapat diukur secara empiris, dan 

dapat disebut juga sebagai indikator. Pada metode survei menggunakan kuesioner, 

setiap pertanyaan atau measurement pada kuesioner mewakili sebuah variabel 

teramati. Simbol dari variabel teramati adalah bujur sangkar/kotak atau persegi 

panjang (Hair et al., 2010). 

Pada penelitian ini, terdapat total 28 pertanyaan pada kuesioner sehingga 

jumlah variabel teramati dalam penelitian ini adalah 28 indikator. 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Dalam mengukur variabel yang digunakan dalam penelitian diperlukan 

indikator-indikator yang sesuai untuk mengukur variabel tersebut secara akurat. 

Indikator tersebut juga berguna untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

mendefinisikan variabel-variabel yang digunakan. 

Definisi operasional pada penelitian ini disusun berdasarkan teori yang 

mendasari dan indikator pertanyaan seperti pada tabel 3.1. Skala pengukuran yang 

digunakan adalah skala likert 7 poin. Seluruh variabel diukur dengan skala likert 1 

sampai 7, dengan angka satu menunjukkan sangat tidak setuju sampai dengan 

angka tujuh yang menunjukkan sangat setuju. 

  

Endogen 

(η) 

Gambar 3.12 Variabel Endogen 
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Definisi operasional dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

No. Variabel 

Definisi 

Operasional 

Variabel 

Measurement 
Kode 

Measurement 

Scalling 

Techniques 

1. 

Utilitarian 

Performance 

Expectancy 

Sejauh mana 

seseorang 

percaya bahwa 

dengan 

menggunakan 

suatu aplikasi 

dapat 

meningkatkan 

kinerja 

pekerjaan 

mereka (Hsu 

& Lin, 2016) 

1. Saya merasa aplikasi 

LYKE berguna untuk 

membantu saya 

berbelanja produk 

fashion (Yang, 2010)   

UPE1 

Likert 

Scale 1-7 

2. Saya merasa aplikasi 

LYKE akan membuat 

saya berbelanja lebih 

cepat (Yang, 2010) 

UPE2 

3. Ketika ingin membeli 

produk fashion 

tertentu, saya merasa 

aplikasi LYKE dapat 

membantu saya 

(Wagner et al., 2016) 

UPE3 

4. Saya merasa aplikasi 

LYKE akan 

membantu saya 

mencari produk 

fashion lebih cepat 

(Wagner et al., 2016) 

UPE4 

5. Saya merasa apliaksi 

LYKE akan 

memberikan detail 

produk yang berguna 

untuk berbelanja 

produk fashion 

(Vijayasarathy, 2004) 

UPE5 

2. 

Hedonic 

Performance 

Expectancy 

Sejauh mana 

seseorang 

memperoleh 

kesenangan 

dari 

menggunakan 

sebuah 

aplikasi (Hsu 

& Lin, 2016) 

1. Menggunakan 

aplikasi LYKE 

memberikan saya 

kesenangan dalam 

mencari produk 

fashion (Hsu & Lin, 

2016) 

HPE1 

Likert 

Scale 1-7 

2. Saya menikmati 

ketika melihat-lihat 

produk fashion di 

aplikasi LYKE (Hsu 

& Lin, 2016) 

HPE2 

3. Menurut saya proses 

menjelajahi aplikasi 

LYKE 

menyenangkan (Lu 

& Su, 2009) 

HPE3 

3. 
Effort 

Expectancy 

Sejauh mana 

kemudahan 

dalam 

menggunakan 

suatu 

1. Saya merasa 

mengoperasikan 

aplikasi LYKE tidak 

membutuhkan 

banyak usaha 

EE1 
Likert 

Scale 1-7 
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teknologi 

(Venkatesh et 

al., 2003) 

(Pascual-Miguel et 

al., 2015) 

2. Saya merasa fitur 

pada aplikasi LYKE 

memberikan 

kemudahan dalam 

mencari produk 

fashion (Pascual-

Miguel et al., 2015) 

EE2 

3. Saya merasa fitur 

pada aplikasi LYKE 

mudah dipelajari 

(Yang, 2010) 

EE3 

4. Mudah bagi saya 

untuk dapat mahir 

menggunakan fitur-

fitur dalam aplikasi 

LYKE (Yang, 2010) 

EE4 

4. 
Social 

Influence 

Keyakinan 

seseorang 

terhadap 

pemikiran 

orang lain 

yang secara 

signifikan 

dapat 

mempengaruhi 

suatu aktivitas 

(Wei et al., 

2009) 

1. Saya akan berbelanja 

di aplikasi LYKE 

jika orang di sekitar 

saya telah 

menggunakan 

aplikasi LYKE (Wei 

et al., 2009) 

SI1 

Likert 

Scale 1-7 

2. Saya akan berbelanja 

di aplikasi LYKE 

jika orang di sekitar 

saya juga 

melakukannya 

(Yang, 2010) 

SI2 

3. Rekomendasi dari 

orang di sekitar saya 

akan mempengaruhi 

keputusan saya untuk 

berbelanja di aplikasi 

LYKE (Wei et al., 

2009) 

SI3 

4. Orang di sekitar saya 

menyarankan saya 

untuk menggunakan 

LYKE ketika ingin 

berbelanja produk 

fashion (Morosan & 

DeFranco, 2014) 

SI4 

5. 
Facilitating 

Conditions 

Faktor-faktor 

atau sumber 

daya untuk 

mendukung 

seseorang 

dalam 

beraktivitas 

(Chiu & 

Wang, 2008) 

1. Saya memiliki 

koneksi internet yang 

cukup kuat untuk 

mengakses aplikasi 

LYKE pada ponsel 

saya (Yang, 2010) 

FC1 

Likert 

Scale 1-7 2. Saya memiliki 

pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk 

menggunakan 

aplikasi LYKE 

(Yang, 2010) 

FC2 
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3. Saya memiliki 

kemampuan yang 

dibutuhkan untuk 

menggunakan 

aplikasi LYKE 

FC3 

4. Saya cukup percaya 

diri dalam 

mengoperasikan 

aplikasi LYKE (Ko 

& Jin, 2017) 

FC4 

6. 

Attitude 

toward 

using mobile 

shopping 

services 

Perasaan 

positif 

seseorang 

yang 

merupakan 

hasil evaluasi 

dalam 

menggunakan 

sistem (Davis 

et al., 1989) 

1. Menggunakan 

aplikasi LYKE 

adalah ide yang baik 

(Venkatesh et al., 

2003) 

AT1 

Likert 

Scale 1-7 

2. Saya memiliki kesan 

yang positif terhadap 

aplikasi LYKE 

(Yang, 2010) 

AT2 

3. Saya merasa nyaman 

menggunakan 

aplikasi LYKE (Hsu 

& Lin, 2016) 

AT3 

4. Saya suka 

mengoperasikan 

aplikasi LYKE (Hsu 

& Lin, 2016) 

AT4 

7. 
Purchase 

Intention 

Kemungkinan 

konsumen 

untuk 

merencanakan 

atau bersedia 

untuk 

membeli suatu 

produk atau 

jasa di masa 

yang akan 

datang (Wu et 

al., 2011) 

1. Saya sedang 

mempertimbangkan 

untuk melakukan 

pembelian produk 

fashion di aplikasi 

LYKE (Hsu et al., 

2014) 

PI1 

Likert 

Scale 1-7 

2. Jika tersedia promo 

produk fashion 

tertentu, saya akan 

berbelanja di aplikasi 

LYKE 

PI2 

3. Saya berniat akan 

melakukan 

pembelian produk 

fashion pada aplikasi 

LYKE dalam waktu 

dekat (Pascual-

Miguel et al., 2015) 

PI3 

4. Jika saya 

membutuhkan 

produk fashion, saya 

akan berbelanja di 

aplikasi LYKE (Ko 

& Jin, 2017) 

PI4 
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3.6 Teknik Pengolahan Analisis Data 

3.6.1 Uji Instrumen 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar 

kuesioner. Oleh karena itu, kuesioner adalah alat ukur utama dan merupakan 

kunci dari keberhasilan penelitian ini. Maka diperlukan alat ukur yang tepat, dapat 

diandalkan, dan konsisten. Untuk menjamin ketepatan dan konsistensi kuesioner, 

perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap kuesioner. 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Menurut Malhotra (2010) sebuah indikator dapat diketahui valid atau tidak 

dengan melakukan uji validitas. Sebuah indikator dikatakan valid apabila 

pertanyaan indikator mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh indikator 

tersebut. Pada penelitian ini, uji validitas akan dilakukan dengan melakukan 

metode factor analysis. Adapun hal penting yang perlu diperhatikan dalam uji 

validitas dan pemeriksaaan validitas yang terdapat pada tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 Uji Validitas 

No. Ukuran Validitas Nilai Disyaratkan 

1. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Measure of 

Sampling Adequacy 

Merupakan sebuah indeks yang digunakan 

untuk menguji kecocokan model analisis. 

Nilai KMO ≥ 0.5 mengindikasikan bahwa 

analisis faktor telah memadai dalam hal 

jumlah sample, sedangkan nilai KMO < 0.5 

mengindikasikan analisis faktor tidak 

memadai dalam hal jumlah sample (Malhotra, 

2010). 

2. Bartlett’s Test of Sphericity 

Merupakan uji statistik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis bahwa variabel-

variabel tidak berkorelasi pada populasi. 

Dengan kata lain, matriks korelasi adalah 

matriks identitas, yang mengindikasikan 

bahwa variabel-variabel dalam faktor 

bersifat related (r = 1) atau unrelated (r = 

0). 

Jika hasil uji signifikan ≤ 0.05 menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara variabel dan 

merupakan nilai yang diharapkan (Hair et al., 

2010; Malhotra, 2010) 

3. Anti-Image Matrices 

Untuk memprediksi apakah suatu variabel 

memiliki kesalahan terhadap variabel lain. 

Memperhatikan nilai Measure of Samplin 

Adequacy (MSA) pada diagonal anti image 

correlation. Nilai MSA berkisar antara 0 

sampai dengan 1 dengan kriteria: 

Nilai MSA = 1, menandakan bahwa variabel 

dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel 

lain. 

Nilai MSA ≥ 0.50 menandakan bahwa 

variabel masih dapat diprediksi dan dapat 

dianalisis lebih lanjut. 

Nilai MSA ≤ 0.50 menandakan bahwa 

variabel tidak dapat dianalisis lebih lanjut. 
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Perlu dikatakan pengulangan perhitungan 

analisis faktor dengan mengeluarkan indikator 

yang memiliki nilai MSA ≤ 0.50 (Hair et al., 

2010) 

4. Factor Loading of Component Matrix 

Merupakan besarnya korelasi suatu 

indikator dengan faktor yang terbentuk. 

Tujuannya untuk menentukan validitas 

setiap indikator dalam mengkonstruk 

setiap variabel. 

Kriteria validitas suatu indikator dikatakan 

valid membentuk suatu faktor jika memiliki 

factor loading ≥ 0.5 (Hair et al., 2010) 

 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kehandalan dari sebuah 

penelitian. Reliabilitas sendiri mengacu pada sejauh mana suatu variabel atau 

sekumpulan variabel konsisten dengan apa yang seharusnya diukur (Hair et al., 

2010).  

Menurut Hair et al. (2010) cronbach’s alpha digunakan untuk mengukur 

tingkat konsistensi dari keseluruhan pertanyaan, dan dinilai reliabel jika 

cronbach’s alpha bernilai > 0.7. 

3.6.2 Metode Analisis Data dengan Structural Equation Model (SEM) 

Structural Equation Model (SEM) merupakan sebuah teknik statistic 

multivariate yang menggabungkan beberapa aspek dalam regresi berganda yang 

bertujuan untuk menguji hubungan dependen dan analisis faktor yang menyajikan 

konsep faktor tidak terukur dengan variabel multi yang digunakan untuk 

memperkirakan serangkaian hubungan dependen yang saling mempengaruhi 

secara bersamaan. Dari segi metodologi, SEM memiliki beberapa peran yaitu 

sebagai sistem persamaan simultan, analisis kausal linier, analisis lintasan (path 

analysis), analysis of covariance structure, dan model persamaan struktural (Hair 

et al., 2010). 

Analisa hasil penelitian menggunakan metode Structural Equation Model 

(SEM) karena model peneletian yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

lebih dari satu variabel endogen sehingga dibutuhkan SEM untuk menganalisis 

hubungan hipotesis. Software yang digunakan adalah Lisrel versi 8.80 untuk 

melakukan uji validitas, reliabilitas, hingga uji hipotesis penelitian. 
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3.6.2.1 Kecocokan Keseluruhan Model (Overall of Fit) 

Tahap pertama dari uji kecocokan ini ditujukan untuk mengevaluasi secara 

umum derajat kecocokan atau Goodness of Fit (GOF) antara data dengan model. 

Hair et al. (2010) mengelompokkan GOF menjadi tiga bagian yaitu absolute fit 

measure (ukuran kecocokan mutlat), incremental fit measure (ukuran kecocokan 

inkremental), dan parsimonious fit measure (ukuran kecocokan parsimoni). 

Absolute fit measure (ukuran kecocokan mutlak) digunakan untuk 

menentukan derajat prediksi model keseluruhan (model struktural dan 

pengukuran) terhadap matriks korelasi dan kovarian. Incremental fit measure 

(ukuran kecocokan inkremental) digunakan untuk membandingan model yang 

diusulkan dengan model dasar (baseline model) yang biasa disebut null model 

(model dengan semua korelasi di antara variabel nol). Parsimonious fit measure 

(ukuran kecocokan parsimoni) yaitu model dengan parameter relatif sedikit dan 

degree of freedom relatif banyak. Adapun ringkasan uji kecocokan dan 

pemeriksaan kecocokan secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Perbandingan Ukuran Goodness of Fit (GOF) 

Fit 

Indices 

Cutoff Values for GOF Indices 

N < 250 N > 250 

m ≤ 12 12<m<30 m ≥ 30 m ≤ 12 12<m<30 m ≥ 30 

Absolute Fir Indices 

RMSEA RMSEA < 

0.08 with 

CFI ≥ 0.97 

RMSEA < 

0.08 with 

CFI ≥ 0.95 

RMSEA < 

0.08 with 

CFI ≥ 0.92 

RMSEA < 

0.07 with 

CFI ≥ 0.97 

RMSEA < 

0.07 with 

CFI ≥ 0.92 

RMSEA < 

0.07 with 

CFI ≥ 0.90 

Incremental Fit Indices 

CFI CFI ≥ 0.97 CFI ≥ 0.95 CFI ≥ 0.92 CFI ≥ 0.95 CFI ≥ 0.92 CFI ≥ 0.90 

Persimony Fit Indices 

PNFI 0 ≤ NFI ≤ 1, relatively high values represent relatively better fit 

Sumber: (Hair et al., 2010)  
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3.6.2.2 Kecocokan Model Pengukuran (Measurement Model Fit) 

Uji kecocokan model pengukuran dilakukan terhadap setiap model 

pengukuran (hubungan antara sebuah variabel laten dengan beberapa variabel 

teramati) secara terpisah melalui uji validitas dan reliabilitas (Hair et al., 2010). 

1. Evaluasi terhadap validitas (validity) dari model pengukuran 

Menurut Hair et al. (2010) suatu variabel dikatakan mempunyai validitas 

yang baik terhadap konstruk atau variabel latennya jika muatan faktor 

standar (standardized loading factor) ≥ 0.50 dan t-value ≥ 1.96. 

2. Evaluasi terhadap reliabilitas (reliability) dari model pengukuran 

Reliabilitas adalah konsistensi suatu pengukuran. Reliabilitas yang 

tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator mempunyai 

konsistensi tinggi dalam mengukur konstruk latennya. Berdasarkan 

Hair et al. (2010) suatu variabel dapat dikatakan mempunyai reliabilitas baik 

jika: 

a. Nilai construct reliability (CR) ≥ 0.70, dan 

b. Nilai variance extracted (VE) ≥ 0.50 

Berdasarkan Hair et al. (2010) ukuran tersebut dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

                      
 ∑            

 

 ∑             
 
 ∑ 

 

                   
∑           

 

∑           
 
 ∑ 

 

3.6.2.3 Kecocokan Model Struktural (Structural Model Fit) 

Struktural model disebut juga latent variabel relationshop. 

Persamaan umumnya adalah: 
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Confirmatory Factor Analysis (CFA) sebagai model pengukuran 

(measurement model) terdiri dari dua jenis pengukuran, yaitu: 

1. Model pengukuran untuk variabel eksogen (variabel bebas) 

Persamaan umumnya: 

        

2. Model pengukuran untuk variabel endogen (variabel tak bebas) 

Persamaan umumnya: 

        

Persamaan diatas digunakan dengan asumsi: 

a. δ tidak berkorelasi dengan ξ 

a. ε tidak berkorelasi dengan ε 

b. δ tidak berkorelasi dengan ξ 

c. δ, ε, dan δ tidak saling berkorelasi (mutually correlated) 

d. γ – β bersifat non singular 

Dimana notasi-notasi diatas memiliki arti sebagai berikut: 

y = vektor variabel endogen yang dapat diamati 

x = vektor variabel eksogen yang dapat diamati 

ε (eta) = vektor random dari variabel laten endogen 

ξ (ksi) = vektor random dari variabel laten eksogen 

ε (epsilon) = vektor kekeliruan pengukuran dalam y 

δ (delta) = vektor kekeliruan pengukuran dalam x 

   (lambda y) = matrik koefisien regresi y atas ξ 

   (lambda x) = matrik koefisien regresi y atas ξ 

γ (gamma) = matrik koefisien variabel ξ dalam persamaan skruktural 

β (beta) = matrik koefisien variabel ε dalam persamaan struktural 
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δ (zeta) = vektor kekeliruan persamaan dalam hubungan struktural antara ε 

dan ξ 

Evaluasi atau analisis terhadap model struktural mencakup pemeriksaan 

terhadap signifikansi koefisien yang diestimasi. Terdapat enam tahapan prosedur 

dalam pembentukan dan analisis SEM menurut Hair et al. (2010): 

1. Membentuk model teori yang mempunyai justifikasi teoritis yang kuat 

sebagai dasar model SEM. 

2. Membangun path diagram dari hubungan kausal yang dibentuk 

berdasarkan langkah pertama. 

3. Mendesain studi untuk menghasilkan hasil empiris dengan penentuan 

jumlah sampel, metode pengukuran, dan juga missing data approach. 

4. Pembentukan valditas dari model pengukuran dan menghitung 

validitas model pengukuran tersebut. 

5. Menentukan the identification of the structural model dengan 

mengubah model pengukuran menjadi model struktural.  

6. Evaluasi kriteria dari Goodness of Fit (GOF). Pada tahap ini, 

kesesuaian model dievaluasi dengan kriteria GOF sebagai berikut: 

a. Ukuran sampel minimal 100-150 dan dengan perbandingan 5 

observasi untuk setiap parameter estimate. 

b. Normalitas dan linearitas. 

c. Outliers. 

d. Multicollinearity dan singularity. 

Pengambilan kesimpulan apabila model struktural telah valid, atau 

memperbaiki model dengan data baru apabila model struktural tidak 

valid. 

Dalam mengukur model struktural perlu dilakukan uji hipotesis. Uji 

hipotesis adalah sebuah prosedur yang berdasarkan bukti sample dan teori 

probability untuk menentukan apakah hipotesis merupakan sebuah pernyataan 

yang masuk akal (Lind et al., 2012). 
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Menurut Lind et al. (2012) terdapat lima langkah prosedur untuk 

melakukan uji hipotesis, yaitu: 

1. State the null hypothesis (  ) and alternate hypothesis (  ) 

Langkah pertama dalam uji hipotesis adalah menentukan null 

hypothesis (  ). Angka nol bermakna “no difference” atau “no 

change”, yang berarti jika null hypothesis tidak ditolak maka tidak 

akan ada perubahan. Null hypothesis dibentuk hanya untuk tujuan 

pengujian. Penolakan null hypothesis berdasarkan sampel data. 

Sedangkan hipotesis alternatif (  ) merupakan kesimpulan jika null 

hypothesis ditolak.   juga biasa mengacu pada hipotesis penelitian. 

Hipotesis alternatif diterima jika sampel data menunjukkan bukti 

secara statistik cukup mendukung bahwa null hypothesis adalah salah. 

2. Select a level of significance 

Level of significance merupakan probabilitas dari penolakan    ketika 

itu benar. Level of significance dilambangkan dengan   (the Greek 

Letter Alpha), atau biasa juga disebut sebagai tingkat resiko (the level 

of risk). Dalam penelitian ini, level of significance yang dipakai adalah 

  = 0.05 atau 5%. 

Adapun dua tipe error dalam level of significance, yaitu: 

a. Type I Error (   

Menolak null hypothesis ketika seharusnya diterima. 

b. Type II Error (β) 

Menerima null hypothesis ketika seharusnya ditolak. 

3. Select the test statistic 

Test statistic adalah suatu nilai yang ditentukan berdasarkan informasi 

sampel, yang digunakan untuk menentukan keputusan dalam 

penolakan null hypothesis. Dalam penelitian ini, test statistic yang 

dipakai adalah distribusi t karena merupakan distribusi normal dan 

standard deviasi populasi tidak diketahui. Berdasarkan Malhotra 

(2010) jika t-value lebih besar daripada critical value maka    

ditolak, dan jika t-value lebih kecil daripada critical value maka    

diterima. 
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4. Formulate the decision rule 

Decision rule adalah suatu pernyataan dari kondisi yang spesifik 

dimana    ditolak dan kondisi dimana    tidak ditolak. Pada 

penelitian ini, memakai two-tailed test dengan nilai critical value 

sebesar 1.96 atau -1.96, level of significance = 0.05, dan confidence 

level (1-   ) = 95%. 

 

Sumber: (Lind et al., 2012) 

Gambar 3.13 Two-Tailed Test 

5. Make a decision 

Langkah terakhir dari uji hipotesis adalah membandingkan nilai t 

dengan critical value, dan membuat keputusan    ditolak atau tidak 

ditolak. 

3.6.3 Model Pengukuran (Measurement Model) 

Pada penelitian ini terdapat tujuh model pengukuran berdasarkan variabel 

yang diukur, yaitu: 

1. Utilitarian Performance Expectancy 

Dalam model ini terdapat lima pertanyaan yang merupakan first order 

confirmatory factor analysis (    CFA) yang mewakili satu variabel 
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laten yaitu utilitarian performance expectancy, ditandai dengan ε1. 

Variabel utilitarian performance expectancy memiliki lima indikator 

pernyataan dan berdasarkan tabel 3.1, maka model pengukuran 

utilitarian performance expectancy digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hedonic Performance Expectancy 

Dalam model ini terdapat tiga pernyataan yang merupakan first order 

confirmatory factor analysis (    CFA) yang mewakili satu variabel 

laten yaitu hedonic performance expectancy, ditandai dengan ε2. 

Variabel hedonic performance expectancy memiliki tiga indikator 

pernyataan dan berdasarkan tabel 3.1, maka model pengukuran 

hedonic performance expectancy digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

3. Effort Expectancy 

Dalam model ini terdapat empat pernyataan yang merupakan first 

order confirmatory factor analysis (    CFA) yang mewakili satu 

variabel laten yaitu effort expectancy, ditandai dengan ξ1. Variabel 

effort expectancy memiliki empat indikator pernyataan dan 
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Gambar 3.14 Model Pengukuran Utilitarian Performance 

Expectancy 
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Gambar 3.15 Model Pengukuran Hedonic Performance 
Expectancy 
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berdasarkan tabel 3.1, maka model pengukuran effort expectancy 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

4. Social Influence 

Dalam model ini terdapat empat pernyataan yang merupakan first 

order confirmatory factor analysis (    CFA) yang mewakili satu 

variabel laten yaitu social influence, ditandai dengan ξ2. Variabel 

social influence memiliki empat indikator pernyataan dan berdasarkan 

tabel 3.1, maka model pengukuran social influence digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

5. Facilitating Conditions 

Dalam model ini terdapat empat pernyataan yang merupakan first 

order confirmatory factor analysis (    CFA) yang mewakili satu 

variabel laten yaitu facilitating conditions, ditandai dengan ξ3. 

Variabel facilitating conditions memiliki empat indikator pernyataan 

dan berdasarkan tabel 3.1, maka model pengukuran facilitating 

conditons digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.16 Model Pengukuran Effort Expectancy 
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Gambar 3.17 Model Pengukuran Social Influences 
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Gambar 3.18 Model Pengukuran Facilitating Conditions 
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6. Attitude toward Using Mobile Shopping Services 

Dalam model ini terdapat empat pernyataan yang merupakan first 

order confirmatory factor analysis (    CFA) yang mewakili satu 

variabel laten yaitu attitude toward using mobile shopping services, 

ditandai dengan ε3. Variabel attitude toward using mobile shopping 

services memiliki empat indikator pernyataan dan berdasarkan tabel 

3.1, maka model pengukuran attitude toward using mobile shopping 

services digambarkan sebagai berikut: 

 

 

  

 

  

 

7. Purchase Intention 

Dalam model ini terdapat empat pernyataan yang merupakan first 

order confirmatory factor analysis (    CFA) yang mewakili satu 

variabel laten yaitu purchase intention, ditandai dengan ε4. Variabel 

purchase intention memiliki empat indikator pernyataan dan 

berdasarkan tabel 3.1, maka model pengukuran purchase intention 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.19 Model Pengukuran Attitude toward Using 

MSS 
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Gambar 3.20 Model Pengukuran Purchase Intention 
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3.6.4 Model Keseluruhan Penelitian (Path Diagram) 

Adapun model struktural penelitian ini dirangkum pada gambar 3.21: 

 

Gambar 3.21 Model Keseluruhan Penelitian (Path Diagram) 
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